
5.1 Implikasi 

BAB5 

PENUTUP 

1. Rencana Anggaran Pelaksanaan disusun setelah perusahaan berhasil dipilih 

sebagai pelaksana proyek dan hanya diketahui oleh pimpinan proyek. 

Anggaran ini disusun sebagai bentuk penyempurnaan dari rene ana anggaran 

biaya yang digunakan sebagai plafon atau batasan terhadap penggunaan dana 

yang dapat diguanakan oleh perusahaan dalarn pelaksanaan proyek serta 

digunakan untuk menghitung keuntungan yang diharapkan perusahaan. 

2. Identifikasi varians dan sumber penyebabnya yang dilakukan secara periodik 

akan membantu perusahaan dalarn mengarnbil tindakan atau perubahan yang 

harns dilakukan tepat pada waktunya. 

5.2 Saran 

1. Penggunaan anggaran biaya proyek sebagai alat pengendalian biaya proyek 

sebaiknya diikuti dengan pemakaian suatu indikator yang dapat menunjukkan 

perbandingan antara realisasi dengan reneana serta untuk mendapatkan 

garnbaran apakah kemajuan proyek yang sudah dieapai sesuai dengan biaya 

proyek yang digunakan. Dengan demikian manajer proyek akan lebih peka 
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terhadap penyImpangan yang terjadi baik segi biaya maupun waktu dan 

pelaksanaan proyek akan lebih terarah dalam mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan. 

2. Sebaiknya dipisahkan antara pekerjaan yang dilakukan oleh manajer proyek 

dengan mandor yang berada di lapangan proyek karena manajer proyek tidak 

hanya menangani satu proyek saja dan manajer proyek tidak hanya fokus pada 

satu proyek saja sehingga dengan begitu manajer proyek akan lebih mudah 

berkomunikasi dengan mandor jika ada sesuatu yang terjadi di dalam 

berjalannya proyek tersebut. 

3. Dalam pembelian small materials, hams lebih diperhatikan karena sering 

terjadi pengeluaran diatas anggaran yang telah ditentukan. Kejadian ini sering 

terjadi di tiap proyek dikarenakan tidak adanya pemantauan khusus dari 

manajer proyek ataupun mandor dan tidak adanya pengecekan sehingga teknisi 

yang ditugaskan untuk membeli small materials tersebut tidak dapat 

memperkirakan berapa jumlah yang hams dibeli. 
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